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PENDAHULUAR

Latar Belakang Hasalah
ahap Xedus menitik

beratkan pada pembangunzan  bidang ekonomi dengan

sumber daya manusianya. Sejalan dengan itu, Harbin-

son (1873) mengemukakan bahwa:

“sumber daya manusia menyusun dasar pokok
untur kekayzan nasional. Sumber dava =zlam dan
‘Zap sebag

sumber daya kapital diang
e

fakter produksi pasif, sedangkan sumber dava
manusia adalah agen-zgen aktif yang mengakumu-
lasikan kapital, wmengeksplocitasi sumber days
alam, membangun sosial ekcnomi dan orgzanisasi
sosial poliitik, serta membawsa terczrpalinysa

0]
o)
O
o]
(0]
t

pembazngunan nz

. B

Dalar pendekatan sumber dzyz manusis, tujuan-

lebih produktif dan pengembangan ssepenuh rmungrin
keterampilan, pengZetahuan, dan kemampuan dari: kekva-

tan tenega kerja vyang berhubungan dengan setiap



adalah bahwz suatu bangss yang tidak mengembanghkan
dan mendaysagunakan kekuatan tenaga kerja secara

efektif ahan tidak mungkin untuk membangun hal-hal
lainnya. Dengan demikian strategi dari pembangunan
melaliul pendekatan ini lebih menekankan pada manusis

materizl.
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Pendidikan sebagai bagian penting dari pemba-

ngunan nasional memiliki kedudokan stratezis dalan
(=3

manusia harus didukung oleh adanya peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada berbagai
dimensi mutu sumber daya manusia pembangunan.
Pembangunan pendidikan sebugal upaya uantuk
mewujudkan amanat Pembukzan Undang-undang Dasar 1545

diselenggarzhan melziui sistem pendidikan nasionszl

dalam hkerangka wmewuiudkarn kesejahterzan umun dzan

Undang-undang RI HNomor 2 Tahun 1888 tentang
Sistem Fendidikan Naslonal menggariskan bahwa pen-

didikan nasional dilaksanakan melalui dua jalur,
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vaitu pendidikan sekclah dan prendidiksn luar seko-
T e} T 1, meprndidibrer oebsal g 1‘*#1 9 cotnngn Toman
18T o8l peEnGilciHan Sedclanl meliiputl satuan Laman

Kenak-kanak, Sekolanh Dassr, Sekolah Menengazah, dan
Perguruvuan Tinggi. 3Sedangkan Jalur pendidikan luar
sekolah mencakupr kelusrgs, kelompok belajar, kursus-

nis. Di dalam

1%

kursus, dan satuan 1lain yang sej
satuan vang disebut <tTerakhir termasuk antara 1iain
kelompok bermzin, pernitipan anzk, pusat nagang,
panti latihan, sanggar kKegiztan belajar, panti
penvuluhan, gerakan pramukz, dan kegiatan transfor-

masi edukatif melalui xedia masss, serts diklat-

Pendidikan pada hakeratnya dilsksanakan sejak

usig dini sampal usia lanjut terus-mener
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merupakan pendidikan ssumur hidup, mencakup seluruh

proses dan  siklus kKehiduopan manusia sejak Janin
1
dalam handungan, bavi, bzlita, pra sekolah, remaja,

pemuda sampal dewassa dan usiz lanjut. Pendidikan

]

umur hidup dan dilaksanakan

M

vang berlangsung s
sedini mungkin merupzkan tanggung Jawab keluargs,
masyvarakat dan pemerintah. Oleh sebab itu peran

-

aktif semusa pihak dalilam semus Jalur, Jenis, dan

jenjang pendidikan diselenggarakan secara terpadu



s

merztazn pendidikan.

Jdalur pendidikan luar sekolah dengan berbagsi
satuannyaz dalam penyelenggaraan juga meﬁjadi tang-
gung Jjawab bersama antara pemerintah dan mzsyvarakat.

Pendidikan luar sekolzh yang diselenggaraihan peme-

lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
melzinkan Jjuga semua lembagsz pemerintah, baik

Banyak definisi tentang pendidikan luar sekolah
vang dikemukakan para azhli, namun demikian esensinya
menunjukkan pada "kegiatan pendidikan yang terorga-
niszsi di luar sistem pendidikan sekolan” (Kleis,
1872:8; Combs dalam Sudian=z, 1881:3; Colietta,

1875%. Z2elain itu, "pendidikan luar sekolsh memiliki

fleksibilitas” (Qureshi, 1837: 35) dan "memiliki
keterkaitan yang erat dengan pasar kerja” (Paulston

Le Rgy, 1882:337); Blaugz, 1878:28). QOleh karena itu,
secara ronseptual pendidikan luar sekolah berbedsa
dengzn pendidikan sekolazh, terutamsa dalam hal Flek-

sibilites, relevansi, dan
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luruhan homponen programnya. Dengan demikizn model
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pembelaiaran yang perlu dikembangkan pad



ciri sebagaimanz tersebut di atas.

Guna memahzaml rkonsep pendidikan luar sekolah,

ryat (18838: 35-40) menjelaskan bahwz ada dua
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pendekatan utama vyang selama ini dilakukan para

hli. Eelompok wvang pertams disebut Konsep Ronven-
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sional dari Proses Pendidiksn. Menurut pandangan ini
pendidikan luar sekolan dapat dipahami secars ber-

dampingan dengan vendidikean persekolahan. Keduanvsa

dibandingkan dan ditelzah perbedaan dan persamsan-
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HUp unsur penspenscran, missi, perubahan perilaku,
proses, peserta, dan dana. Kelompok vyang kedus

disebut Dinamika Resadaran Tujuan dzlam Proses

Y L3N

v~ S : 3 "\ + 3 v - 3 N o = v . PSR N
Pendidikan. Menurut pandangan ini pendidikan tidak

.

dapat diklasifikasi kedalam pendidikan sekeclah dan

pendidikan luar sekolah tanpa memperhitungkan inti

dari sumber belejzar (pendidik) dan wargs belajar
Terlepas dari perbedazan cara pandang terhadap

pendidikan, Secars sistematik proses belajar
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peahan pengaja-
kegiatan

L an

pengZeloclaan kelas.
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d. mengelola interaksi perilaku dalam kelszs.
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lznn salzah

Widyvalswara sebagai tenzga pendidik

satu komponen dalam proses pembelajaran di lembaga-

[6)]

lembags diklat departemen dan non departemen merupa-
kan faktor dinamis vang diharapkan dapat membelajar-—
kan, mengarankan, .memotivasi, dan mendinamisasi
pembelajaran peserta didik dalam konteks materi vang
dila;sanakam untuk mencapal tujuan pembelzjaran itu
sendiri. Oleh karenz itu widyaiswara perlu memiliki

h

bekal kemampuan vang m:ndasar dslam hal pendidikan
3

izssil penelitian D.3udjana (1883) di Jawa Barat,
menunjukkan bahwa lebih dari setengahnya (84,8%)
widyaiswarsa memz2iiki latar belakang pendi-
dikan non kependidikan, dimana sebagian besar dari

ta

mereks (74%) Juga tidak mendapatkan pendidikan sk
kependidikan. Keadaan ini berhubungan dengan kemung-
kinan timbulnya masalsh-masalah pembelajaran vang

dihadapi mereka dalam melskukan tugas sebagai wi-

vaiswara di lembaga diklat. Dalam temuannvya diung-

bzhwa para widyaiswara pada umumnya masih

Permasszlszhan ini ternyata dihadapi oleh widyaiswars



cang beriaotar belzkang pendidikan sarjana muds,
sarianz, pasca sarjanz wmaupun doktcocr, baik vang

memiliki akta mengeajar dan sarjans pendidikan maupun

sarjana non pendidikan yang bukan pemegang akts

Dari studi penjajagan vang dilakukan d4di daeran
Bengkuniu tenyata beberapa lembaga pemerintah telah

mexriliiki dan menvelenggarakan lembaga diklat, salzah
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Peranan widyvaiswarsa neberadaannysa dianggsp

iap kegiat

!

sangat penting untuk keberhzsilan se
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kegiztesrn diklat. Akzn tetapi dari segi jumlah maupun
beroagai hkarakiteristik yang mendukung mutu widyais-
warsa keédaannya. masih dianggap belum memsdai. Hal. .
tersebut diakul ¢leh poare widyasiswars, terutams
merehka vang merssz tidak memiliki latar belakanz
pendidikan sebagai pendidik.

Studi penjajiagan lain menemukan beberaps penda-
pat terntang kemamnpunan para iuvlusan diklat dan niisil
tamban yang dipercleh. Hszal tersebut menunjukkan
kesan ¥urang mencapai sasaran yang diharapkan. Di

darmping ity ditemukan pulsa kesan-kesan vang

merupakan persepsi beberaps responden, bzaik padsa



lulusan (peserta didik) msupun pimpinan lembaga VanE
menuniukkan bahwa para widyasiswara masih sangsa
diharapkan kemampuan maksimalnya dalam mengelolsa
pembelajaran di lembaga diklat.

Dalam berbagai literatur antara lain menunjuk-

o
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kan bsahwa keberhasilan proses pembelajaran diter
kan pula oleh unsur "expertness, credibility, serta
dedication” &para pendidik. Berkenaan dengan hal

1 ]

but, keadazn para widyaiswarz dalam ne

p

lajar-
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terse ]
kan para peserta didiknyes akan sangat tergantung
pula pada tanggapan dan pengzkuan para peserta

didiknya. Dalam hal ini terlihat padza p rsepsi parsa

peserta didik terhadap kemampuan para widysiswara-

nya.
Atas dasar keadazaan sebagaimana digambarkan di
atas, maka dianggap perlu adanya suatu studi (penz-

pembelajaran yang dihadapi para widyaiswarsa pada
lembaga diklat. Dalam penelitian ini dibatasi padsa
Lembaga Diklat Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi

Bengkulu.
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B. Rumusan Prchlematika Penelitian

1.

Hasalah pembelajaran yang dihadapi seorang
widy=zlswara bisa dilihat dalam berbagai dimensi,
sepertl dimensi kelembagaan, dimensi tugas dan
Jabatan, dan dimensi profesionzl. Dalam penelitian
ini yang menjadl fokus pembahasan diarahkan padsa
masalah pembelajaran yang berdimensi profesional,
dimana widvaiswara adalah tenaga Tfungsional yang
melakukan tugas kependidikan.

ang perlu mendapat kajian adslah

v

oalan

Ay

‘er
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faektor-faktor apa sajs yang dominan terhada

ol

o

1

adanya masalah pengelolaan pembelajaran bagi para
widysiswara di lembaga diklat?

Human Capital Theory menekankan bahwa pendi-
dikan sesecorang adalah investasi yang kuat untuk
menjadikan manusiz itu lebih berkemampuan dan
produktif. Atas dasar teori ini, beberapa peneli-
tian telah membuktikan bahwa karakteristik pendi-
dikan lebih dominan terhadap keberhasilan dan
masalsa vang dihadapi seseorang. Kahl (1877),
Mincer (1885}, HNoeng Muhajir (1885) menyimpulkan
bahwa latar belzkang pendidikan, khususnva pendi-

dikan Inar sekolzh seseorang berpengaruh terhadap



pendidikan, pengetahuan dar keterampilan yang
c¢imilikl seseorang melalivi pendidikan seringkali
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B

karena itu

dan psikomotor. Dengan terbentuk dan atau berkem-

harapkan setiap indivi-
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du mempunyal investasi dalam bentuk sejumlah

kemampuan untuk dikembanzikan dan ULidpPiiKASIKAD

sesual dengan bentuk dan jenis keuntungan yang
ingin dipercleh dari investasi tersebut. Dengan

t

wawasan yang diperocleh melzliui pendidikan diharap-
kan seseorang dapat beradzrptasi dengan lingkungan-
nya dan kemudian memberikan sumbangan terhadap
perkembangan lingkungan tersebut.

Regiatan belajar sebagai inti pendidikan

dasarnys dapat berlangsung secara formal {di



d
vang dapat menjadi sumber belajar, seperti liﬁg-
kungan kelusrza, linghkungan kerja, atau medisa
masa). Dengan Zemikilan belzjar bisa terjadi dimana
dan kapan szja; termasuk di linghkungasn tempst

seseorang berxerja. Inl berarti bahwa orang yang

telah lama bezerja pada sustu pekerijaan tertentu

serta pengetahzannya terhzdap hal tersebut, dan ia

Dari pernmyvataan di atas nanpak bahwa dalam
’ } .

bekerja Jjuga zterjadi prosss perkerbangan dalam
arti pertumbuhan tinghkat kezhlian atau juga jaba-
tan yang merzoakan proses perkembangan ribadi
seseorang khusus dalazm lingkup pekerjsannnva. Oleh
karena 1itu zZa kevenderungan bahwa orang vang
berpengalaman dzlam bidang itu skan lebih cepsat

mencapal swuzTi presitasi =zzsusi dengsn  tuntutan
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Atas dasar pemikiran sebagaimana diuraikan di
diduga mesalah pembelajaran vyang dihadapi
cleh para widyziswara berkaltan erat dengan lztar

belakang pendidikan, pengalaman kerjis dan motif

Dengan berbagai pola pikir yang berkenbang
serta hasil penelitian dan temuan yang sudah adsa,
maka penelitian ini akan dibatasi padse aspek latar

belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motif

berprestasi hubungannya dengan masszlizh pembelz-

para widyaiswara di Lembaga

P

ap

L2

Jaran vang diha:

Diklat Pemerintah Daerah Tingkst 1 Propinsi

13

Perfanvean Pernelitian

H
r kerangka pemikiran dan hasil studi

>
of
m
4]
Q.
jaul
[0}
o

renjajagan sebaZzimana diuraikan di atas, serta

selaras dengan pembatasan masalah vang dilakukan,

feds

maka maszalah vang dikaji dalam penelitian in

dirumuskan delam Dbentuk pertanvasan penelitian

Bagaimanakah Zambaran umum masalah pembelajaran

o
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lajaran
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7).

8).

8).

10).

11).

12).

13).

19

hatiannya terhadap'perbedaan individual peser-
ta belajar?

Bagaimanakah kemampuan widyaiswara dalam peng-
gunaan metode pembelajaran?

Bagaimanakah kemampuan widyaiswarsa dalam
pemilihan dan penggunaan media pembelzjaran?
Bagaimanskah kemampuan widyaiswara dalam
menciptakan iklim belajar?

Bagaimanskah kemampuan widyaiswara dalam
melakukan evaluasi hasil belajar dan evaluasi
dampak latihan yvang diberikan?

Adakah pengarvh 1latar belakang cendidikan
seorang widyaiswara terhadap masalah-masalah
pengelclaan pembelsjaran yang dihadapinya?
Adakah pengaruh pengalaman kerja secrang
widyaiswara terhadap masalah-masalah pengelo-
laan pembelajaran yang dihadapinya?

Adakah pengaruh motif Dberprestasi éeorang
widyaiswaraAterhadap masalah-masalah pengelo-

laan pembelajaran yang dihadapinya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini,dilakukan untuk menemukan suatu

model alternatif  pembinaan widyailswars sebagal

pendidik pada lembags Diklat, vang didasarkan satas
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o

ﬁebutuhan dan masalah widyaiswara sendiri.

Untuk keperluan tersebut, secara operasionsal
dalam penelitian ini diungkap: (1) gambaran umum
masalah pengelolaan pembelajarsn yang dihadapi para
widyaiswara lembaga diklat pemerintah dan (2) penga-
ruh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman
kerja, dan motif berprestasi terhdap masalah pengelo-

laan pembelajaran yang dihadapi widyaiswara.

Manfaat Penelitian

1. t Teoxi
Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan
sebagai tambahan pengetahusn dalam bidang pendidi-
kan luar sekolah, khususnys tentang temuan empirik
di lapangan berupa maszlah-masalah pembelajaran
vang dihadapi para widyaiswara sebagai tenaga
pendidik dalam kegiatan pendidikan orang dewasa.
serta teknik upaya penanggulangannys. Dengan
temuasn 1ini diharapkan memberikan masukan untuk
merumuskan konsep profil tenags pendidikan dalanm
pendidikan orang dewasa dalam konteks dimansa
kegiatan pendidikannya berlangsung atas dsasar
penugasan secara birokratis, dsn bahkan melzlui
pendidikan yang diselenggarakan ini erat kaitannysa

dengan promosi jabatan birokratis para pesertanya.



3N}
b

sekolah, menambsh

dimanfaztkan

pangan. Melalui mata kuliak vyang relevan dapa

mempermudah

maupun pengabdian padsz masyaraxat terutama
untuk membantu mssvaraksat khususnys lembaga-
lembaga diklst Yang mempunyai masalszh pembela-
Jararn.

Informasi vang diperocleh dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan uantuk melakukan
pembinaan yang relevar Jcngan k:butuhan“bequa;‘
para peserta diklat di Lembaga Diklat Pemerin-
tah Daerah Tinghkat I ropinsi Bengkulu, dalam
. 1
menghadapi vermasalahan vang timbul dalam
proses pembelajaran yang dibing oleh para
widyaiswars. Lembags penyelengzars program
latihan diharapkan dapat mengetzhni tingkat
kemampuan dan masalah pembelajaran yangz dihada-
pi parsa widyaiswaranya sehinga informasi terse-
but dapat ’dijadikan masukan dalam menyusun

]

ct

dalam merumuskan PreZram penelitian
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a

motivasi berprestasi bisa dilihzat éebagai faktor
motif sukses dan wmotif nmenghindari kegagalan
(Athinson 186E8:241

Secara operasional motif berprestasi dalam

penelitian ini dimzksudkan sebagal upaya vang
dilakukan subyek sampel untuk menczpai prestasi
terbaik dan menghindari kesalashan atau kegagalan.

¥idvaisusrs; =zdalah jabatan tenaga fungsional yang
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mempunyali tug

lembags pendidikan dan latihan pemerintah.
.

Secara operasional yang dimaksud widyziswara dalam

penelitian ini adalan tenaga widyaiswara di Lemba-
gz Diklat Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi

Bengkulu.








